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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi informasi terus berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Dengan 

berkembanganya teknologi informasi, setiap pekerjaan lebih mudah dilakukan dan semua 

informasi lebih mudah diakses. Saat ini, hampir semua sektor kehidupan manusia memanfaatkan 

teknologi informasi. Teknologi informasi memungkinkan pengolahan data untuk menghasilkan 

sebuah informasi yang dibutuhkan oleh individu maupun organisasi dalam mencapai tujuannya.  

Salah satu jenis teknologi informasi yang sering digunakan adalah sistem informasi. Sistem 

informasi merupakan sebuah kombinasi dari teknologi informasi dan semua kegiatan yang 

melibatkan teknologi tersebut [1]. Sistem informasi dimaksudkan sebagai sarana penunjang 

pekerjaan yang dapat mengolah data dan menyajikannya sebagai informasi yang bermanfaat. 

Sistem informasi bertujuan untuk membantu individu atau organisasi menyelesaikan berbagai 

masalah demi mencapai tujuannya. 

Pengelolaan anggaran menjadi salah satu masalah yang sering terjadi diberbagai bidang 

tidak terkecuali pada bidang pendidikan. Permasalahan tersebut umumnya disebabkan oleh 

kurangnya perencanaan, pengukuran dan realisasi terhadap anggaran yang tersedia [2]. 

Permasalahan seperti ini hampir terjadi pada semua jenjang pendidikan di Indonesia. Dengan 

adanya masalah tersebut, kegiatan – kegiatan pemanfaatan anggaran akan kurang efisien dalam 

penggunaannya. 

SMKN 1 Arosbaya menjadi salah satu contoh sekolah yang mengalami masalah dalam 

pengelolaan anggarannya. SMKN 1 Arosbaya merupakan sekolah tingkat menengah kejuruan 

yang berfokus pada kompetensi keahlian siswanya terhadap bidang tertentu. Untuk melatih 

keahlian tersebut, dibutuhkan sebuah infrastruktur pendukung yang tentunya lebih banyak dan 

berbeda dibandingkan sekolah menengah atas pada umumnya. Saat ini, pengukuran dan 

pemantauan dalam penggunaan anggaran seperti pengadaan infrastruktur tersebut masih 

dilakukan secara manual. 

Permasalahan dalam pengelolaan anggaran dapat mempengaruhi pemenuhan standar 

nasional pendidikan bagi SMKN 1 Arosbaya. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 

tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP), menerangkan bahwa setiap sekolah 

pada semua satuan, jenis dan jenjang pendidikan harus memenuhi SNP tersebut. Standar yang 

dimaksud dalam peraturan ini berupa standar proses, isi, sarana dan prasarana, kompetensi 
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kelulusan, pendidik dan tenaga pendidik, dan penilaian. Oleh karenanya, SMKN 1 Arosbaya 

membutuhkan sebuah sistem monitoring anggaran yang dapat memantau pemanfaatan anggaran 

sekolahnya.  

Sistem monitoring adalah sebuah sistem yang berfungsi untuk melakukan pemantauan 

terhadap suatu kegiatan dan mengolahnya menjadi sebuah informasi yang dapat digunakan 

sebagai patokan dalam menentukan langkah selanjutnya. Dengan adanya sistem ini, penggunaan 

anggaran akan dipetakan dan dipantau sehingga penggunaannya menjadi lebih efektif. 

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dalam melakukan monitoring terhadap 

suatu kegiatan. Beberapa metode yang paling banyak digunakan antara lain metode Monte 

Carlo, Percent Plan Complete (PPC), Schedule Performance Index (SPI) dan metode Cost 

Performance Index (CPI). Khusus untuk metode SPI dan CPI merupakan bagian dari sebuah 

konsep Earned Value yang biasa digunakan untuk mengukur sebuah kinerja dan efisiensi suatu 

kegiatan.  

Berdasarkan data yang ada pada penelitian ini, metode SPI dan CPI lebih cocok digunakan 

dibandingkan dengan metode PPC dan Monte Carlo. Metode SPI dan CPI mengukur efektifitas 

penyelesaian berdasarkan kombinasi antara penggunaan anggaran dan jumlah pekerjaan yang 

diselesaikan [3]. Sedangkan metode PPC mengukur progress penyelesaian tersebut hanya 

berdasarkan item pekerjaan yang telah diselesaikan [4]. Hal tersebut sangat bertolak belakang 

dengan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data RKAS yang mana rencana 

realisasinya berdasarkan persentase anggaran setiap caturwulan.  

Adapun untuk metode Monte Carlo hampir sama dengan metode PPC yaitu perhitungan 

berdasarkan pada item pekerjaan, perbedaannya adalah metode Monte Carlo memberikan 

alternatif waktu penyelesaian kegiatan [5]. Namun, selain realisasi penyelesaian berdasarkan 

persentase anggaran, jadwal kegiatan pada data penelitian ini sudah ditetapkan 1 tahun anggaran 

baik terjadi keterlambatan atau tidak. Sehingga, metode deterministik seperti SPI dan CPI lebih 

cocok untuk digunakan. 

Penggunaan metode monitoring proyek dalam meninjau penggunaan anggaran pendidikan 

merupakan hal yang baru. Penelitian ini menerapkan metode tersebut untuk mengukur dan 

meninjau efisiensi dari penggunaan sebuah anggaran keuangan. Adapun metode yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah metode SPI dan CPI. Metode SPI dan CPI dipilih dikarenakan kedua 

metode tersebut memang lebih dikhususkan dalam mengukur dan meninjau sebuah kegiatan dari 

segi waktu dan biaya [3]. 

Metode SPI adalah metode  yang digunakan untuk mengendalikan atau mengawasi kinerja 

sebuah kegiatan dengan melihat ketepatan waktu terhadap rencana penyelesaian kegiatan 
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tersebut. Sedangkan metode CPI adalah metode yang digunakan untuk mengendalikan atau 

mengawasi kinerja sebuah kegiatan dengan melihat efisiensi pengeluaran anggaran terhadap 

rencana penganggaran yang ada. Metode SPI lebih menekankan pada waktu penyelesaian dari 

suatu kegiatan yang berlangsung sedangkan metode CPI lebih menekankan pada penggunaan 

anggaran oleh kegiatan tersebut [6]. Kedua metode ini pada umumnya digunakan sebagai 

pengukur waktu dan biaya pada suatu kegiatan. 

Penelitian sebelumnya terkait dengan penggunaan metode Earned Value berjudul 

Pengendalian Biaya dan Waktu Proyek Gedung SMK Dwija Bhakti Jombang Dengan 

Menggunakan Metode Earned Value [7]. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja 

waktu dan biaya pada pembangunan sebuah gedung di SMK Dwija Bhakti  Jombang. 

Perhitungan pada penelitian ini dimulai dari minggu ke-1 pembangunan sampai dengan minggu 

ke-16.  

Penelitian tersebut menghasilkan nilai Estimate At Completion (EAC) sebesar Rp. 

1.582.187.356 yang menandakan bahwa pembangunan gedung mengalami kerugian. Hal tersebut 

dikarenakan nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai total keseluruhan pembangunan 

yang sebesar Rp. 1.552.086.992. Selain itu, penelitian ini juga menghasilkan nilai Estimate To  

Completion (ETC) sebesar 143 hari. Nilai tersebut menandakan bahwa waktu yang dibutuhkan 

dalam pembangunan gedung lebih lama 23 hari dibandingkan dengan rencana awal yaitu 120 

hari. 

1.2 Perumusan Masalah 

1.2.1 Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis menemukan 

sebuah masalah dalam melakukan monitoring anggaran di SMKN 1 Arosbaya. Hal tersebut 

dikarenakan belum adanya sistem yang mampu melakukan monitoring anggaran secara otomatis. 

1.2.2 Metode Usulan 

Sistem informasi monitoring anggaran menggunakan metode Schedule Performance 

Index (SPI) dan Cost Performance Index (CPI) digunakan untuk membantu pihak SMKN 1 

Arosbaya dalam melakukan monitoring terhadap penggunaan anggarannya. Metode SPI dan 

CPI merupakan bagian dari sebuah konsep Earned Value yang sudah sering digunakan 

dalam pemantauan efisiensi waktu dan biaya suatu kegiatan. 
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1.2.3 Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan yang muncul dari penelitian ini antara lain : 

1. Bagaimana hasil perancangan dan pembangunan sebuah sistem monitoring anggaran 

sekolah menggunakan metode SPI dan CPI? 

2. Bagaimanakah fungsionalitas dan usabilitas dari sistem monitoring yang dihasilkan? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Penerapan metode Schedule Performance Index dan Cost Performance Index bertujuan 

untuk memperoleh sebuah sistem monitoring yang mampu mengukur efisiensi kinerja 

penggunaan anggaran di SMKN 1 Arosbaya. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun 

secara paktis antara lain: 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam perancangan dan 

pembangunan sebuah sistem monitoring anggaran, serta penerapan sebuah metode 

monitoring khususnya metode Schedule Performance Index dan Cost Performance Index. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah sarana untuk menerapkan pengetahuan 

penulis tentang perancangan dan pembangunan sebuah sistem yang telah diperoleh di 

bangku perkuliahan. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebuah referensi bagi peneliti selanjutnya dalam 

penerapan metode monitoring kedalam sebuah sistem aplikasi untuk memperoleh hasil 

yang lebih baik. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak sekolah untuk melakukan pengukuran 

dan monitoring penggunaan anggarannya serta sebagai panduan dalam penganggaran 

selanjutnya. 
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1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Tempat pelaksanaan dan pengambilan data terletak di SMKN 1 Arosbaya. 

2. Data uji berupa RKAS tahun anggaran 2019 dan 2020 yang diperoleh dari SMKN 1 

Arosbaya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis dan dibagi menjadi beberapa BAB, seperti 

berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan 

masalah, serta sistematika penulisan laporan. 

BAB II Kajian Pustaka 

Pada bab ini membahas landasan teori yang digunakan dan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Pada bab ini menjelaskan metode yang diusulkan, arsitektur (Rancangan sistem), pengujian 

dan evaluasi, dataset, tahapan serta rencana penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian yang dilakukan dan juga implementasi 

penelitian pada sistem yang dirancang. 

BAB V Penutup 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang ditemukan dari hasil penelitian dan saran 

untuk penelitian berikutnya. 

 

  


